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ABSTRAK 

 

 

Terapi non farmakologi saat ini digunakan untuk hipertensi adalah mssage. pijat 

(massage) memberikan rangsangan akan menimbulkan efek relaksasi (pelemasan) otot-

otot kaku sertaakibat vasodilatasi umum akan menurunkan tekanan darah secara stabil. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas beberapa metode massage terhadap 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Metode Literature review ini menggunakan 

database Science Direct, Proquest, Goggle Scholar.Pada tahap awal pencarian dengan 

keywords: “Therapy Massage, Blood Pressure, Hypertension” didapatkan hasil 17 jurnal 

internasional dari rentang tahun  2013 sampai 2017 yang sesuai dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi. Hasil yang diperoleh dari 17 jurnal yang diperoleh, 9 penelitian dilakukan 

pada responden perempuan, 8 penelitian pada responden laki-laki dan perempuan. 

Mengungkapkan hasil bahwa ada perbedaan penurunan efek secara signifikan antara 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik  setelah dilakukan bebrapa jenis 

metode swedish massage, aroma massage, massage therapy, acupoint massage, scalp 

massage, without massage, back massage, classic massage, singel session massage, 

mechanical massage, foot massage, dan whole body massage. Kesimpulan tinjauan 

literatur review ini mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh efek signifikan pemberian 

dari beberapa jenis metode massage. Metode massage adalah salah satu terapi pijat yang 

paling efektif untuk menurunkan atau menstabilkan tekanan darah khususnya pada 

penderita hipertensi. 

 

 

Kata Kunci: Therapy Massage, Blood Pressure, Hypertension 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Non-pharmacological therapy currently used for hypertension is massage. Massage 

provides stimulation will cause the effects of relaxation stiff muscles and the result of 

general vasodilatation will lower blood pressure stability. This literature aims to 

determine the effectiveness of several massage methods ofblood pressure in patients with 

hypertension. Methods this review literature uses the Science Direct, ProQuest, Google 

Scholar database. In the early stages of searching forkeywords: "Therapy Massage, 

Blood Pressure, Hypertension" obtained the results of 17 international journals from the 

range of 2013 to 2017 in accordance with inclusion and exclusion criteria. Results 

from17 journals obtained, 9 studies  were conducted  onfemale  respondents, 8 studies on  

Hal:  35 



male and female respondents. Revealthe result that there is a significant decrease in 

effect between systolic blood pressure and diastolic blood pressure after several types of 

Swedish massage methods, aroma massage, massage therapy, acupoint massage, scalp 

massage, massage without massage, back massage, classic massage, single session 

message, mechanical massage, foot massage, and whole body massage. Conclusion a 

review of this review literature has found that there is a significant effect of some types of 

massage methods. Massage method is one of the most effective massage therapy to 

reduce or stabilize his special blood pressure in people with hypertension. 

 

 

Keywords: Therapy Massage, Blood Pressure, Hypertension 

 

 

Pendahuluan 

 

 

Hipertensi merupakan penyakit the 

silent killer (pembunuh diam-diam) 

karena dapat menyebabkan kematian 

mendadak yang diakibatkan oleh 

semakin tingginya tekanan darah 

sehingga resiko untuk menderita 

komplikasipun semakin besar. Di seluruh 

dunia, hipertensi merupakan masalah 

yang besar dan serius disamping karena 

prevalensinya yang tinggi dan cenderung 

meningkat di masa yang akan datang 

karena tingkat keganasannya yang tinggi 

berupa kecacatan permanen dan kematian 

mendadak (Nugraheni, 2013). 

Setiap tahunnya, hipertensi telah 

membunuh 9,4 juta jiwa penduduk di 

seluruh dunia. World Health 

Organization (WHO) juga telah 

memperkirakan pada tahun 2025 yang 

akan datang, ada sekitar 29% jiwa di 

dunia yang terserang hipertensi. WHO 

menyebutkan 40% penduduk negara-

negara berkembang di dunia mengalami 

hipertensi, sedangkan di negara-negara 

maju, penduduk yang mengalami 

hipertensi sekitar 35%. Wilayah Asia 

Tenggara memiliki presentasi sebesar 

36% penduduk mengalami hipertensi 

(Candra, 2013). 

Seiring dengan kemajuan 

teknologi banyak metode pengobatan 

yang berkembang didunia. Banyak 

pengobatan  non farmakologi yang telah 

ditemukan untuk membantu menurun-

kan tekanan darah diantaranya tanaman 

tradisional, akupuntur, akupressur, 

bekam. Pijat (massage), dan lain-lain. 

Masyarakat kini mulai beralih pada 

pengobatan non farmakologi, karena 

mengetahui efek samping dari 

penggunaan farmakologi yang dapat 

merusak hati dan ginjal jika digunakan 

dalam jangka waktu yang lama. 

Pengobatan non farmakologi yang sering 

dipilih oleh penderita hipertensi salah 

satunya adalah pijat refleksi. 

Menurut pendapat Trionggo 

(2013) yang mengemukakan bahwa 

manfaat tekanan pijat(massage) akan 

mengirim sinyal yang menyeimbangkan 

sistem saraf atau melepaskan bahan 

kimia seperti endorphin sehingga 

menimbulkan atau mendorong rasa 

relaksasi serta melancarkan sirkulasi 

darah. 

Penatalaksanaan pijat salah 

satunya dengan pijat(massage), dengan 

memijat daerah refleksi memberikan 

rangsangan yang diterima oleh saraf 

sensorik, dan langsung disampaikan oleh 

urat saraf motorik kepada organ yang 

dikehendaki. Apabila pijatdi satu titik, 

maka tubuh akan melepaskan beberapa 

zat seperti: serotonin, histamine, 

bradikinin, slow reacting substance(SRS) 

serta zat lain yang belum diketahui. Zat-

zat ini menyebabkan terjadinya dilatasi 

kapiler dan arteriol serta flare reaction 

mengakibatkan terjadinya perbaikan 

mikrosirkulasi pembuluh darah. 

Akibatnya timbul efek relaksasi 

(pelemasan) otot-otot yang kaku serta 

akibat vasodilatasi umum akan 

menurunkan tekanan darah secara stabil. 

(Kusyati, 2012). 
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Metodologi Penelitian  

 

 

Kriteria inklusi berikut digunakan 

untuk pemilihan studi untuk literature 

review ini yang pertama yaitu penelitian 

harus berkaitan dengan metode massage 

yangdi intervensikan  pada responden 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

kedua Penelitian ini harus memberikan 

informasi tentang efektivitas metode 

massage terhadap tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Sedangkan Kriteria 

eksklusi digunakan untuk pemilihan studi 

untuk literature review ini yaitu publikasi 

tidak asli seperti abstrak saja, untuk 

artikel dengan judul dan abstrak yang 

tidak jelas akan di periksa dan dievaluasi 

dari semua publikasi yang diambil. 

Pencarian di database dengan 

menggunakan metode yang digunakan 

dalam penulisan literature review ini 

adalah dengan mencari literatur-literatur 

internasional yang dilakukan dengan 

menggunakan database Science Direct, 

Proquest, Goggle Scholar. Pada tahap 

awal pencarian dengan keywords: “ 

Therapy Massage, Blood Pressure, 

Hypertension” didapatkan hasil 17 jurnal 

internasional dari rentang waktu 2013 

sampai 2017 yang sesuai dengan kriteria 

inklusi. Penyeleksian pada studi untuk 

literature review ini jumlah jurnal 13,581 

kemudian didentifikasi untuk judul dan 

abstrak, 6,257 jurnal tidak disertakan 

karena tidak sesuai dengan kriteria 

inklusi. Teks lengkap dari 1,754 studi 

yang tersisa kemudian diperiksa secara 

independen sesuai kriteria inklusi 

lanjutan hingga menjadi 226 jurnal dan 

langkah Akhir yang sesuai dengan 

kriteria inklusi sebanyak  17 jurnal 

diketemukan.

  

 

Hasil Penelitian  

 
Fokus utama dari literatur review ini adalah pengaruh metode massage terhadap 

tekanan darah pada penderita hipertensi. Untuk mengoptimalkan interpretasi ini, pertama-

tama review akan mengklarifikasi hasil temuan dari beberapa penelitian. 

 

Tabel 1. Proses Pencarian Artikel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal: 35-46 Metode Massage Terhadap Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi: A Literatur 

Review 
37 

Artikel di didentifikasi 

melalui pencarian database 

Google Schooler 

(n=10.800) 

Artikel di didentifikasi 

melalui pencarian 

database Pre- Quest 

(n=1.800) 

Artikel di didentifikasi 

melalui pencarian 

database Science Direct 

(n=981) 

Total (n=13.581) 

 

jurnal di screening melalui 

judul (n=13.581) 

di ekslusi berdasarkan  judul 

(n=6.257) 

jurnal di nilai melalui 

abstrak untuk 

kelayakannya (n=1.754) 

dihapuskan berdasarkan 

abstrak (n=943) 

 jurnal di review secara 

penuh (n=226) 

jurnal dihapuskan karena tidak 

memenuhi inklusi (n=78) 

 jurnal termasuk dalam 

analisis akhir(n=17) 

Identification 

Screening 

Eligbility 
 

Included 



Tabel 2. Studi Karakteristik 
Source Objective Type of 

resech 

Responden Type of 

massage 

Number of 

sessions 

Duration of 

sessions 

Result 

(Supa et al, 

2013) 

 

Tujuan dari 

penelitian ini 

meihatefek pijat 

swedia terhadap 

tekanan darah 

pada wanita 

penderita 

hipertensi 

RCT 23 perempuan 35-

60 tahun 

menderita 

hipertensi. 

Swedish 

massage 

1 sesi/ 

minggu 

Durasi pijat 

10-30 menit 

Ada penurunan 

signifikan pada tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik pada kelompok 

massage. 

(Ju et al., 

2013) 

 

Tujuan dari 

penelitian ini 

untuk 

mengevaluasi efek 

dari pijat aroma 

pada wanita paruh 

baya dengan 

hipertensi. 

Penelitian 

kuantitatif 

kelompok aroma 

pijat (n = 28), 

kelompok 

plasebo (n = 

28)kelompokkontr

ol (n = 27) 

Aroma 

massage 

1 sesi/ hari Durasi pijat 

60 menit 

Adaperbedaan 

penurunan yang 

signifikan pada tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik pada kelompok 

intervensi. 

(Givi, 2013) 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengevaluasi efek 

massage therapy 

pada wanita 

dengan pre-

hipertensi. 

RCT 25 pasien wanita 

dewasa yang tidak 

hamil (18-60 

tahun) 

Massage 

therapy 

3 kali 

/minggu 

total 10 sesi 

Durasi pijat 

10-15 menit 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tekanan sistolik dan 

diastolik BP pada 

kelompok pijat secara 

signifikan lebih rendah 

dibandingkan dengan 

kelompok kontrol 

(Guo, Fu, 

Jiang, & Xu, 

2015) 

 

mengamati efek 

kuratif pada pasien 

obesitasdengan 

hipertensi dan 

diperlakukan 

denganacupoint 

massage 

keperawatan dan 

obat oral. 

Penelitian 

kuantitatif 

Total 42 pasien 

obisetias dengan 

hipertensi 

Accupoint 

massage 

1 kali/hari 

total 6 sesi 

Durasi pijat 

40 menit 

Tekanan darah sistolik, 

tekanan darah diastolik 

dan lemak darah 

indikator pada pasien 

dalam kelompok kontrol 

yang meningkat secara 

signifikan dibandingkan 

dengan mereka sebelum 

pengobatan,tetapi 

persentase mereka 

lemak tubuh tidak 

berubah secara 

signifikan. 

(Kim, Kim, 

& Ko, 2016) 

 

Pijat kulit kepala 

dilakukan pada 

wanita untuk 

melihat efeknya 

pada hormon stres 

dan tekanan darah 

Penelitian 

kuantitatif 

34 perempuan 

pekerja kantor 20-

49 tahun 

Scalp 

massage 

2kali/mingg

u total 20 

sesi 

Durasi pijat 

15-25 menit 

Ada perbedaan yang 

signifikan pada tekanan 

darah sistolik dan 

tekanan darah diastolik 

dalam hal efek interaksi 

antara interval waktu 

dan kelompok. 

(Gholami-

Motlagh, 

Jouzi, & 

Soleymani, 

2016) 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

membandingkan 

efek dua teknik 

pemijatan pada 

tanda vital dan 

kecemasan 

Penelitian 

kuantitatif 

20 wanita ibu yang 

sehat berusia 20-

51 tahun. 

Swedish 

massage 

4 

kali/minggu 

total 14 

minggu 

Durasi pijat 

15-30 menit 

Terapi pijat 

menyebabkan 

penurunan tekanan 

darah sistolik, denyut 

nadi, dan frekuensi 

pernapasan. Dapat 

disimpulkan bahwa 

terapi pijat adalah 

berguna untuk 

mengurangi tanda-tanda 

vital terkait dengan 

kecemasan pada wanita 

yang sehat. 

(Narges 

Meftahi1, 

2014) 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat perubahan 

tekanan darah dan 

denyut jantung 

setelah pijat di 

posisi tengkurap 

    RCT 61 wanita sehat 

berusia antara 35-

55 tahun 

Without 

massage 

Tidak 

ditentukan 

Durasi pijat 

15 menit 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tekanan darah sistolik 

menurun secara 

signifikan setelah pijat 

dan juga dalam 

kelompok berbaring 

rawan. 

(Mohebbi, 

Moghadasi, 

& 

Homayouni, 

2014) 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui pijat 

punggung 

terhadap tekanan 

darah pada pasien 

hipertensi primer 

    RCT 90 pasien dengan 

hipertensi primer 

Back 

massage 

2 

sesi/minggu 

total 6 

minggu 

Durasi pijat 

10 menit 

Pada kelompok 

intervensi, tekanan 

darah sistolik dan 

diastolik menurun 

(Walaszek, 

2015) 

 

Untuk menilai 

dampak pijat klasi 

pada perubahan 

nilai tekanan darah 

pada wanita 

dengan diagnosis 

hipertensi. 

Penelitian 

kuantitatif 

10 kelompok 

wanita berusia 60-

68 tahun, 

menderita 

hipertensi 

Classic 

massge 

1 sesi/hari Durasi pijat 

20 menit 

Analisis hasil penelitian 

menunjukkan penurunan 

yang signifikan di kedua 

tekanan darah sistolik 

dan diastolik. 

(Kaji, 2014) Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menentukan 

dampak dari pijat 

Swedia pada 

tekanan darah 

 

RCT 

 

18 pasien berusia 

25-60 tahun 

 

Swedish 

massage 

 

1 sesi/hari 

selama 4 

minggu 

 

Durasi pijat 

20 menit 

 

Pada periode pertama 

setelah pijat, penurunan 

tekanan darah sistolik, 

Pijat kedua 

menunjukkan penurunan 

di kedua tekanan darah 

sistolik dan diastolik. 
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Source Objective Type of 

resech 

Responden Type of 

massage 

Number of 

sessions 

Duration of 

sessions 

Result 

(Maghfiroh, 

Setiani, 

Sumarni, & 

Adiani, 

2016) 

 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efek 

rangsangan stimulus 

pijat punggung yang 

lambat dan perubahan 

tekanan darahpada ibu 

dengan preeklampsia. 

Penelitian 

kuantitatif 

 

15 wanita ibu 

hamil lebih dari 

20 minggu dan 

memiliki 

preeklamsia 

ringan 

Back 

massage 

 

Tidak 

ditentukan 

 

Tidak 

ditentukan 

 

Hail penelitian 

memiliki efek positif 

terhadap tekanan 

darah, penurunan 

sistolik dan diastolik 

setelah intervensi. 

 

(Helena, 

Cachoni, 

Costa-, 

Nascimento, 

& Abreu, 

2015) 

Untuk mengidentifikasi 

efek pijat satu sesi 

terhadap tekanan darah 

dan denyut jantung pada 

wanita dengan 

prehipertensi 

Penelitian 

kuantitatif 

 

50 wanita 

dengan 

prehipertensi 

 

 

Single 

session 

massage 

 

1 sesi Durasi pijat 

60 menit 

 

Hasil penelitian 

tekanan darah sistolik 

dan diastolik 

menurun secara 

signifikan, dan 

mengurangi denyut 

jantung. 

(Khaledifar, 

Nasiri, 

Khaledifar, 

& 

Khaledifar, 

2017) 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh 

terapi pijat dan Terapi 

Refleksi pada 

pengurangan stres dan 

tanda vital. 

RCT 

 

75 pasien di 

pilih secara 

acak  

 

Mssage 

therapy 

 

Tidak 

ditentukan 

 

Durasi pijat 

15 menit 

 

Penurunan tekanan 

darah diastolik, detak 

jantung, dan tingkat 

kecemasan 

ditunjukkan pada 

kelompok Terapi 

Refleksi 

 

(Adibhajbag

hery, Abasi, 

Rajabi-

beheshtabad, 

& Azizi-fini, 

2013) 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efek 

terapi pijat pada pasien 

terhadap tanda-tanda 

vital pasien dengan 

sindrom koroner akut 

dan infark miokard akut. 

 

RCT 

 

60 pasien laki-

laki dan per-

empuan di 

rawat di iccu 

 

Massage 

therapy 

 

Tidak 

ditentukan 

 

Durasi pijat 

60 menit 

 

Tidak ada perubahan 

signifikan yang 

diamati pada tekanan 

darah diastolik dan 

penurunan signifikan 

pada tekanan darah 

sistolik 

 

(Muller,Ekst

röm, Harlén, 

Lindmark,&

Handlin, 

2016) 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat efek pijat 

mekanik dan pelatihan 

mental. 

 

Penelitian 

kuantitatif 

93 karyawan 

berpartisipasi 

 

Mechanical 

massage 

 

3 

sesi/minggu 

total 8 

minggu 

 

Durasi pijat 

15 menit 

 

Pijatan mekanis baik 

secara terpisah 

maupun kombinasi, 

selama jam kerja 

memiliki beberapa 

efek positif pada 

tekanan darah. 

 

(Eguchi,Fun

akubo,Tomo

oka,Ohira, 

&Ogino, 

2016) 

 

 

Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui 

efek pijat kaki terhadap 

kecemasan, dan tekanan 

darah 

 

 

RCT 

 

 

 

 

 

57 peserta (5 

laki-laki dan 52 

perempuan) 

 

 

 

Aroma foot 

massage 

 

 

 

 

5/sesi/mingg

u total 4 

minggu 

 

 

 

 

 

Durasi pijat 

45 menit 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

aroma pijat kaki 

efektif untuk 

meningkatkan 

kesehatan mental dan 

tekanan diastolik dan 

sistolik 

(Adibhajbag

hery, 

Rajabibehes

htabad, & 

Abasi, 2013) 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi 

pengaruh piat seluruh 

tubuh yang dilakukan 

oleh pendamping pasien 

pada tingkat kortisol 

darah. 

RCT 60 pasien 

dirawat di 

bangsal CCU 

Whole body 

massage 

 

Tidak 

ditentukan 

 

 

Durasi pijat 

60 menit 

Hasil penelitian pada 

kelompok intervensi 

berubah secara 

signifikan pada darah 

kortisol. 

 

Jenis pijat 

 
Jenis pijat yang dipakai dalam 17 

artikel yang di review, antara lain: 

Swedish massage, adalah therapy 

komplementer yang diyakini bisa 

memberikan relaksasi, terapi pijat ini 

dilakukan pada area punggung. (Supa et 

al 2013; Gholami-Motlagh, Jouzi, & 

Soleymani, 2016; Kaji, 2014). Aroma 

massage adalah menggabungkan pijat 

dengan minyak esensial pada area kedua 

telapak kaki. (Ju et al., 2013), Massage 

therapy adalah memanipulasi jaringan 

lunak dan otot-otot menggunakan tangan 

atau kaki yang ditujukan untuk 

meningkatkan sirkulasi darah, pada area 

kedua telapak kaki. (Givi, 2013; 

Khaledifar, Nasiri, Khaledifar, & 

Khaledifar, 2017; Adibhajbaghery, 

Abasi, Rajabi-beheshtabad, & Azizi-fini, 

2013), Accupoint massage adalah salah 

satu therapy pijat dengan meremas titik 

akupuntur dan jaringan otot sampai kulit 

menjadi kemerahan atau terasa sensasi 

panas terbakar sehingga merangsang 

sirkulasi darah dari jaringan otot, pada 

area kedua telapak kaki. (Guo, Fu, Jiang, 

& Xu, 2015), Scalp massage adalah salah 

satu pijat kulit kepala yang dapat memicu 

aktivasi saraf simpatik seperti 

peningkatan denyut jantung, kontraksi 

pembuluh darah pada area kulit kepala. 

(Kim, Kim, & Ko, 2016), Without 

massage adalah pijat yang dilakukan 

dengan berbaring rawan pafa area 

punggung. (Narges Meftahi1, 2014), 

Back massage adalah salah satu tehnik 

memberikan tindakan masase pada 

punggung. Usapan dengan lotion atau 

balsem. (Mohebbi, Moghadasi, & 

Homayouni, 2014;   Maghfiroh,   Setiani,  
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Sumarni, & Adiani, 2016), Classic 

massage, adalah Pijat yang dilakukan 

dari tungkai bawah dilakukan dengan 

teknik pukulan, teknik-teknik berikut 

digunakan secara berurutan. (Walaszek, 

2015), Single seassion massage adalah 

pijat yang dilakukan dalam satu sesi, 

pada area kedua telapak kaki. (Helena, 

Cachoni, Costa-, Nascimento, & Abreu, 

2015), Mechanical massage, adalah pijat 

mekanik yang dilakukan sambil duduk 

area pada leher, punggung dan betis. 

(Muller, Ekström, Harlén, Lindmark, & 

Handlin, 2016), Aroma foot massage 

adalah pijat yang dilakukan dengan 

minyak esensial pada area kedua telapak 

kaki. (Eguchi, Funakubo, Tomooka, 

Ohira, & Ogino, 2016), Whole body 

massage adalah pijat seluruh tubuh 

dengan minyak almond pada area 

belakang, pantat, bahu, otot deltoid, 

lengan, telapak kedua tangan dan jari, 

pergelangan kaki, telapak kaki, bagian 

depan paha dan belakang kaki dan jari 

kaki, perut pasien dan dada, axillaries 

dan otot leher. (Adibhajbaghery, 

Rajabibeheshtabad, & Abasi, 2013). Dari 

17 artikel dapat di kelompokkan sesuai 

pembahasan isi artikel yaitu efektifitas 

beberapa metode massage yang 

dilakukan pada kelompok responden 

wanita dan kelompok responden laki-laki 

dan wanita terhadap penurunan tekanan 

darah pada penderita hipertensi. 

 

 

Responden 

 

 

Sembilan  penelitian dilakukan 

pada responden perempuan dengan 

penyakit hipertensi, tekanan darah, stress 

atau kecemasan membahas tentang jenis 

beberapa efektifitas metode Swedish 

massage (Supa et al 2013; Gholami-

Motlagh, Jouzi, & Soleymani, 2016), 

Aroma massage (Ju et al., 2013), 

massage therapy (Givi, 2013), scalp 

massage (Kim, Kim, & Ko, 2016), 

without massage (Narges Meftahi1, 

2014), classic massage (Walaszek, 

2015), back massage (Maghfiroh, 

Setiani, Sumarni, & Adiani, 2016), Single 

session massage (Helena, Cachoni, 

Costa-, Nascimento, & Abreu, 2015). 

delapan penelitian dilakukan pada laki-

laki dan perempuan dengan penyakit 

hipertensi, tekanan darah, setres atau 

kecemasan membahas tentang beberapa 

efektifitas metode Accopuint massage 

(Guo, Fu, Jiang, & Xu, 2015), Back 

massage (Mohebbi, Moghadasi, & 

Homayouni, 2014), Swedish massage 

(Kaji, 2014), Massage therapy 

(Adibhajbaghery, Abasi, Rajabi-

beheshtabad, & Azizi-fini, 2013; 

Khaledifar, Nasiri, Khaledifar, & 

Khaledifar, 2017), Mechanical massage 

(Muller, Ekstrom, Harlén, Lindmark, & 

Handlin, 2016), Aroma foot massage 

(Eguchi, Funakubo, Tomooka, Ohira, & 

Ogino, 2016), Whole Body massage 

(Adibhajbaghery, Rajabibeheshtabad, & 

Abasi, 2013). 

 

 

Effect 

 

 

Metode massage yang dilakukan pada 

perempuan dengan penyakit 

hipertensi, tekanan darah dan stres 

atau kecemasan.  
 

 

Diantara 17 artikel yang di review, 

9 mengungkap ada perbedaan penurunan 

secara signifikan antara tekanan darah 

sistolik, diastolik dan tingkat kecemasan 

setelah dilakukan beberapa jenis metode 

massage. (Supa et al 2013; Ju et al., 

2013; Givi, 2013; Kim, & Ko, 2016; 

Gholami-Motlagh, Jouzi, & Soleymani, 

2016; Narges Meftahi1, 2014; Walaszek, 

2015; Maghfiroh, Setiani, Sumarni, & 

Adiani, 2016; Helena, Cachoni, Costa-, 

Nascimento, & Abreu, 2015), Di Supa et 

al (2013) Efektifitas Swedish massage 

pada responden 23 perempuan berusia 

35-60 tahun menderita hipertensi, 

mengungkapkan ada penurunan 

signifikan pada tekanan darah sistolik 

dan diastolik pada kelompok yang 

diberikan massage. Kelompok massage 

(n = 8) menunjukkan sistolik signifikan 

BP  (SBP)   pengurangan  12 mmHg (P =  
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0,01) dan pengurangan diastolik BP 

(DBP) dari 5 mmHg (P = 0,01). Selain 

itu efek yang didapatkan dapat 

mengurangi HR pada wanita yang 

hipertensi. Ju et al (2013) pemelitian ini 

untuk mengevaluasi efek dari Aroma 

massage pada 15 perempuan paruh baya 

dengan hipertensi, menunjukkan 

perbedaan penurunan yang signifikan 

pada tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada kelompok intervensi. Tekanan darah 

sistolik (SBP) (F = 6,71, P = 0,002) 

kelompok setelah intervensi. Ada juga 

perbedaan yang signifikan dalam SBP (F 

= 13,34, P = 0,001) dan tekanan diastolik 

darah (DBP) (F = 8,46, P = 0,005), selain 

itu efek dari aroma massage ini dapat 

mencegah  pada pasien yang mengalami 

depresi, kecemasan dan insomia. Givi 

(2013) Penelitian ini mengevaluasi efek 

Massage therapy pada BP 20 wanita 

yang pra hipertensi berusia 18-60 tahun, 

Hasil penelitian menunjukkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik BP pada 

kelompok pijat secara signifikan lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol (P<0,001), perbedaan yang 

signifikan antara tes dan kelompok 

kontrol di sistolik dan diastolik BP (P 

<0,001). Hal ini menunjukkan bahwa 

efek dari pijat untuk minimal 3 hari 

setelah dilakukan intervensi. Kim, Kim, 

& Ko, (2016) Scalp massage penelitian 

ini dilakukan pada 34 perempuan berusia 

20-49 tahun.Ada perbedaan yang 

signifikan pada tekanan darah sistolik 

dan tekanan darah diastolik dalam hal 

efek interaksi antara interval waktu dan 

kelompok, selain itu scalp massage 

memiliki efek positif pada otot, dan 

perluasan jangkauan diarthrodial, hal itu 

dapat mempengaruhi hormon stres 

(epinefrin dan norepinefrin). Gholami-

Motlagh, Jouzi, & Soleymani, (2016) 

penelitian ini untuk melihat efek dari 

Swedish massage pada tanda-tanda vital 

dan kecemasan 15 wanita berusia 20-51 

tahun. Penurunan signifikan pada BP 

sistolik tahap pertama (P = 0,02, 0.00); 

diastolik BP menunjukkan penurunan 

yang signifikan (P = 0,01) dan denyut 

nadi dan laju pernapasan menunjukkan 

penurunan yang signifikan pada kedua 

kelompok selama tahap kedua (P = 0.00). 

Dapat disimpulkan bahwa swedish 

massage memiliki efek yang positif 

untuk mengurangi tanda-tanda vital 

terkait dengan kecemasan, frekuensi 

pernafasan pada wanita yang sehat. 

Narges Meftahi1, (2014) Without 

massage pada 61 wanita berusia 35-55 

tahun. Hasil penelitian tekanan darah 

sistolik menurun secara signifikan setelah 

pijat dan juga dalam kelompok hanya 

berbaring rawan (P <0,05), tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara 

kelompok (P> 0,05). Perubahan tekanan 

darah diastolik dan denyut jantung tidak 

signifikan pada kedua kelompok. Selain 

itu without massage ini telah menjadi 

terapi populer dalam pengobatan 

komplementer dan telah terbukti 

memiliki efek mekanik, fisiologis dan 

psikologis. Regulasi sistem saraf otonom 

serta tingkat kortisol. Walaszek, (2015) 

classic massage pada 10 kelompok 

wanita berusia 60-68 tahun menderita 

hipertensi. Analisis hasil penelitian 

menunjukkan penurunan yang signifikan 

di kedua tekanan darah sistolik dan 

diastolik. Selain efek dari classic 

massage ini , tidak diragukan lagi, 

membawa banyak manfaat bagi 

kesehatan, dan terlebih lagi, dapat 

melemaskan Jantung body. Maghfiroh, 

Setiani, Sumarni, & Adiani, (2016) back 

massage penelitian ini untuk melihat efek 

back massage pada tekanan darah 15 

wanita ibu hamil dengan preeklamsia, 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

ini memiliki efek yang signifikan 

padatekanan darah sistolik menurun 21,0 

mmHg dan diastolik menurun tekanan 

darah dengan 15,7 mmHg. secara 

signifikan dapat meningkatkan kadar 

endorfin dan mengurangi tekanan darah 

sistolik dan diastolik (p<0,001). Helena, 

Cachoni, Costa-, Nascimento, & Abreu, 

(2015) penelitian ini untuk 

mengidentifikasi efek single session 

massage pada 50 wanita dengan pre 

hipertensi. Hasil penelitian tekanan darah 

sistolik dan diastolik menurun secara 

signifikan sistolik menurun 13% (p= 

0,022), diastolik menurun 9,4% (p= 

0,002),   selain  efek  dari  single  session  
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massage ini dapat mengurangi tekanan 

darah arteri dan denyut jantung. 

 

 

Metode massage yang dilakukan pada 

laki-laki dan perempuan dengan 

penyakit hipertensi, tekanan darah 

dan stres atau kecemasan.  
 

 

Delapan penelitian melaporkan ada 

perbedaan penurunan  secara signifikan 

antara tekanan darah sistolik, diastolik 

dan tingkat kecemasan setelah dilakukan 

beberapa jenis metode massage. (Guo, 

Fu, Jiang, & Xu, 2015; Mohebbi, 

Moghadasi, & Homayouni, 2014; Kaji, 

2014; Khaledifar, Nasiri, Khaledifar, & 

Khaledifar, 2017; Adibhajbaghery, 

Abasi, Rajabi-beheshtabad, & Azizi-fini, 

2013; Muller, Ekström, Harlén, 

Lindmark, & Handlin, 2016; Eguchi, 

Funakubo, Tomooka, Ohira, & Ogino, 

2016; Adibhajbaghery, 

Rajabibeheshtabad, & Abasi, 2013). Guo, 

Fu, Jiang, & Xu, (2015) penelitian ini 

mengamati efek kuratif Accupoint 

massage pada 42 pasien obesitas dengan 

hipertensi. tekanan darah sistolik, 

tekanan darah diastolik dan lemak darah 

indikator pasien dalam kelompok kontrol 

yang meningkat secara signifikan 

dibandingkan dengan mereka sebelum 

pengobatan, P <0,05, tetapi persentase 

mereka lemak tubuh tidak berubah secara 

signifikan, untuk pasien obesitas 

sederhana dengan hipertensi, jika mereka 

menerima acupoint massage dibantu 

dengan obat oral untuk pengobatan 

obesitasnya, efek kuratifnya lebih jelas 

unggul dari pengobatan obat tunggal. 

Mohebbi, Moghadasi, & Homayouni, 

(2014) Penelitian ini untuk melihat efek 

dari Back massage pada 90 pasien 

hipertensi primer Pada kelompok 

intervensi. tekanan darah sistolik dan 

diastolik menurun menjadi 6,44 dan 4,77 

mmHg, masing-masing setelah dilakukan 

back massage, dengan demikian 

penelitian ini menunjukkan efektifitas 

dalam menurunkan BP. Selain itu ada 

sebuah penelitian di Hong Kong untuk 

melihat efek dari back massage,  

menunjukkan bahwa dengan metode 

waktu selama 10 menit yang dilakukan 

selama 7 hari berturut-turut efektif dalam 

mengurangi hipertensi pada individu 

lanjut usia dengan stroke. (P <0,001). 

Kaji, (2014) swedish massage pada 18 

pasien berusia 25-60 tahun. Penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

kelompok 1 (P <0/005), kelompok 2 

peningkatan tekanan darah sistolik (P 

<0/05). Selain itu efek dari swedish 

massage ini pada sistem saraf otonom se-

hingga meneyebabkan penurunan pada 

tanda-tanda vital seperti nadi dan denyut 

jantung.  

Khaledifar, Nasiri, Khaledifar, & 

Khaledifar, (2017) massage therpay pada 

75 pasien secara acak dengan hasil 

Penurunan tekanan darah diastolik, detak 

jantung, dan tingkat kecemasan 

ditunjukkan pada kelompok yang 

diberikan massage. Dapat disimpulkan 

dari hasil penelitian efek dari massage 

therapy ini dapat mengurangi tekanan 

darah diastolik, denyut jantung dan juga 

tingkat pernapasan yang mengarah ke 

tingkat yang lebih tinggi. 

Adibhajbaghery, Abasi, Rajabi-

beheshtabad, & Azizi-fini, (2013) 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

efek dari Massage therapy pata tanda 

vital, 60 pasien laki-laki dan perempuan 

dengan hasil tekanan darah sistolik (P = 

0,021). Denyut nadi (P = 0,001). Tidak 

ada perubahan signifikan yang diamati 

pada tekanan darah diastolik. Selain itu 

efek dari massage therapy  ini untuk 

membantu mengobati sistem diovascular 

saraf dan mobil-efektif sehingga dapat 

menimbulkan rasarelaksasi dan 

kenyamanan. Muller, Ekström, Harlén, 

Lindmark, & Handlin, (2016) penelitian 

ini dilakukan untuk melihat efek dari 

Mechanical massage pada 93 kariawan 

berpartisipasi.  hasil tekanan darah 

(sistolik p=0,019, diastolik p=0,026) dan 

Kelompok kontrol mengalami penurunan 

yang signifikan pada tekanan darah 

sistolik (p=0,038) Selain itu hasil yang 

didapatkan efek positif tehadap denyut 

jantung (HR). 

Eguchi, Funakubo, Tomooka, 

Ohira,   &   Ogino,  (2016) Penelitian  ini  
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melihat efek dari Aroma foot 

massagepada 57 peserta laki-laki dan 

perempuan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aroma pijat kaki 

efektif untuk meningkatkan kesehatan 

mental dan tekanan diastolik dan sistolik, 

menurun signifikan SBP (p=0,02), DBP 

(p=0,006), kecemasan (p=0,003). Selain 

itu efek dari Aroma massage ini efektif 

untuk kesehatan mental. Adibhajbaghery, 

Rajabibeheshtabad, & Abasi, (2013) 

Penelitian ini melihat efek dari Whole 

body massage pada 60 pasien dirawat di 

CCU kelompok dipijat oleh sahabat 

pasien, rata-rata kortisol darah adalah 

323,6 ± 162,6 menurun menjadi 268,4 ± 

141,1 setelah intervensi (P <0,102), 

selain itu efek dari whole body massage 

ini dapat menurunkan tingkat kecemasan 

dan stres pada pasien. 

 

 

Pembahasan 

 

 

Beberapa penelitian telah di 

lakukan untuk mengetahui efektifitas 

beberapa metode massage terhadap 

tekanan darah pada hipertensi. Sebagian 

besar penelitian menunjukkan bahwa 

metode massage memiliki dampak hasil 

yang signifikan terhadap tekanan darah 

baik dari tingkatan darah sistolik, 

diastolik maupun tingkat kecemasannya 

setelah dilakukan beberapa jenis metode 

massage. Ada beberapa macam jenis 

metode massage yang dilakukan dalam 

penelitian ini: 1. Swedish massage 

penelitian yang dilakukan untuk meihat 

efek swedish massage terhadap tekanan 

darah pada wanita penderita hipertensi, 

tanda tanda vital, dengan responden 23 

perempuan berusia 35-60 tahun dan 15 

wanita berusia 20-51 tahun. Kedua 

penelitian ini memiliki hasil yang positif 

pada tekanan darah sistolik maupun 

distloliknya menurun secara signifikan 

dan tanda-tanda vital. Selain itu efek 

yang didapatkan dari Swedish massage 

dapat mengurangi HR pada wanita yang 

hipertensi, dan dapat mengurangi tanda-

tanda vital terkait dengan kecemasan. 

(Supa et al 2013; Gholami-Motlagh, 

Jouzi, & Soleymani, 2016). 2. Aroma 

massage penelitian ini untuk 

mengevaluasi efek dari pijat aroma 

massage responden pada 15 wanita paruh 

baya dengan hipertensi, efek diamati 

seminggu sekali. secara keseluruhan 

aroma massage yang dilakukan 

penelitian ini menunjukkan bahwa sangat 

efektif dalam menurunkan tekanan darah 

sistolik dan diastolik pada kelompok 

yang diberikan intervensi. Selain itu efek 

dari aroma massage ini dapat mencegah  

pada pasien yang mengalami depresi, 

kecemasan dan insomia. (Ju et al., 2013). 

3. Massage therapy Penelitian dilakukan 

untuk mengevaluasi efek massage 

therapy pada responden 20 wanita 

dengan pre-hipertensi berusia 18-60 

tahun. Penelitian menunjukkan bahwa 

tekanan sistolik dan diastolik BP pada 

kelompok pijat secara signifikan lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Oleh karena itu, para peneliti 

memperkenalkan terapi pijat sebagai 

intervensi keperawatan yang efektif pada 

BP pasien  pra-hipertensi. Hal ini 

menunjukkan bahwa efek dari massage 

therapy setelah dilakukan intervensi. 

(Givi, 2013). 4. Scalp massage Pijat kulit 

kepala dilakukan responden 34 

perempuan berusia 20-49 tahun. Untuk 

melihat efeknya pada hormon stres dan 

tekanan darah, efek positif yang diamati 

pada hormon stres, dan tekanan darah 

sistolik diastolik. Oleh karena itu, sclap 

massage sangat efektif dapat digunakan 

untuk pengendalian stres. (Kim, Kim, & 

Ko, 2016) 5. Without massage Penelitian 

dilakukan untuk melihat perubahan 

tekanan darah dan denyut jantung setelah 

pijat di posisi tengkurap pada responden 

61 wanita berusia 35-55 tahun yang 

sehat. Hasil efek dari without massage 

menunjukkan bahwa tekanan darah 

sistolik menurun secara signifikan setelah 

pijat dengan posisi tengkurap. Selain itu 

without massage ini telah menjadi terapi 

populer dalam pengobatan komplementer 

dan telah terbukti memiliki efek 

mekanik, fisiologis dan psikologis. 

Regulasi sistem saraf otonom serta 

tingkat kortisol. (Narges Meftahi1, 2014). 

6.  Classic     massage    Untuk    menilai  
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dampak pijat klasik pada perubahan nilai 

tekanan darah pada responden 10 

kelompok wanita berusia 60-68 tahun 

dengan diagnosis hipertensi, dengan 

analisis hasil dapat di simpulkan bahwa 

ada penurunan yang signifikan di kedua 

tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

wanita diagnosis hipertensi. Selain itu 

efek dari classic massage ini, tidak 

diragukan lagi, membawa banyak 

manfaat bagi kesehatan, dan terlebih lagi, 

dapat melemaskan Body jantung. 

(Walaszek, 2015). 7. Back massage 

Penelitian ini mengetahui efek 

rangsangan stimulus pijat punggung yang 

lambat dan perubahan tekanan darahpada 

responden 15 wanita ibu hamil dengan 

preeklampsia,efek positif yang 

didapatkan hasil dari penelitian ini 

terhadap tekanan darah, penurunan 

sistolik dan diastolik setelah dilakukan 

intervensi. (Maghfiroh, Setiani, Sumarni, 

& Adiani, 2016). 8. Single seassion 

massage penelitian yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi efek pijat satu sesi 

terhadap tekanan darah dan denyut 

jantung pada responden 50 wanita 

dengan prehipertensi. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil dalam penelitian ini efektif 

pada tekanan darah sistolik dan diastolik 

menurun secara signifikan. selain efek 

dari single session massage ini dapat 

mengurangi tekanan darah arteri dan 

denyut jantung. (Helena, Cachoni, Costa, 

Nascimento, & Abreu, 2015). 9. 

Accupoint massage di dalam penelitian 

ini peneliti mengamati efek kuratif pada 

reponden 42 pasien obesitas dengan 

hipertensi dan dilakukan dengan acupoint 

massage keperawatan dan obat oral, 

tekanan darah sistolik, diastolik dan 

lemak darah indikator pada pasien dalam 

kelompok kontrol meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan mereka 

sebelum pengobatan, tetapi persentase 

lemak tubuh mereka tidak berubah secara 

signifikan.jika respondennya menerima 

acupoint massage dibantu dengan obat 

oral untuk pengobatan obesitasnya, efek 

kuratifnya lebih jelas unggul dari 

pengobatan obat tunggal terkait untuk 

dengan obesitasnya. (Guo, Fu, Jiang, & 

Xu, 2015). 10. Mechanical massage 

untuk melihat efek pijat mekanik yang 

dilakukan pada responden 93 karyawan 

yang berpartisipasi, pijatan mekanis baik 

dilakukan secara terpisah maupun 

kombinasi, selama jam kerja. memiliki 

beberapa efek positif pada tekanan darah 

pada karyawan yang berpartisipasi. 

Selain itu hasil yang didapatkan efek 

positif tehadap denyut jantung (HR). 

(Muller, Ekström, Harlén, Lindmark, & 

Handlin, 2016). 11. Aroma foot massage 

penelitian ini untuk mengetahui efek pijat 

kakipada 57 peserta laki-laki dan 

perempuan terhadap kecemasandan 

tekanan darah, menunjukkan bahwa 

aroma pijat kaki efektif untuk 

meningkatkan kesehatan mental 

kecemasan dan tekanan diastolik dan 

sistolik. Selain itu efek dari Aroma 

massage ini efektif untuk kesehatan 

mental. (Eguchi, Funakubo, Tomooka, 

Ohira, & Ogino, 2016). 12. Whole body 

massage Penelitian ini dilakukan pada 

responden 60 pasien dirawat di CCU. 

untuk mengevaluasi efek pengaruh whole 

body massage yang dilakukan oleh 

pendamping pasien pada tingkat kortisol 

darah, dapat di simpulan bahwa hasil 

penelitian pada kelompok yang diberi 

intervensi berubah secara signifikan pada 

darah kortisol. Selain itu efek dari whole 

body massage ini dapat menurunkan 

tingkat kecemasan dan stres pada pasien. 

(Adibhajbaghery, Rajabibeheshtabad, & 

Abasi, 2013).  

Penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa macam jenis metode pijat. Pijat 

adalah terapi non farmakologis yang 

umum digunakan untuk pengobatan 

hipertensi di seluruh dunia, didalam 

penelitian ini tidak ada menerangkan 

bahwa pijat mana yang lebih efektif 

untuk menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Semua jenis metode 

pijat yang diterapkan pada penelitian ini 

memiliki dampak yang signifikan 

terhadap tekanan darah, diastolik, sistolik 

dan tingkat kecemasan. Efek metode pijat 

yang dilakukan selain menurunkan 

tekanan darah pada hipertensi, metode 

pijat ini juga dapat meningkatkan kualitas 

tidur, menstabilkan denyut jantung, dan 

menurunkan    tingkat    darah     kortisol.  
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Namun, bukti yang ada mengenai efek 

metode pijat ini efektik untuk 

menurunkan tekanan darah pada 

penderita hipertensi. Sebagian penelitian 

dilakukan pada kelompok wanita yang 

hipertensi maupun tingkat stres dan 

kecemasannya. Dengan demikian, hasil 

peninjauan ini menimbulkan pertanyaan: 

apakah gaya hidup tidak sehat seperti 

sembarangan mengonsumsi makanan 

berlemak, tinggi gula dan garam, serta 

jarang berolahraga? Juga pada wanita 

Keseimbangan hormon progesteron dan 

estrogennya lebih banyak yang 

memberikan suatu dugaan bahwa hormon 

ini menyebabkan tekanan darah tinggi? 

Selain masalah hormonal ada juga 

masalah stres yang bisa membuat wanita 

jadi lebih rentan hipertensi daripada pria? 

Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini 

bisa menjadi landasan bagi penelitian 

lebih lanjut terkait dengan kejadian 

hipertensi lebih banyak pada wanita. 

 

 

Kesimpulan  

 

 
Dari 17 jurnal yang diperoleh, 9 

penelitian dilakukan pada responden per-

empuan, 8 penelitian pada responden 

laki-laki dan perempuan. Mengungkap-

kan hasil bahwa ada perbedaan 

penurunan efek secara signifikan antara 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah 

diastolik dan tingkat kecemasan setelah 

dilakukan beberapa jenis metode swedish 

massage, aroma massage, massage 

therapy, acupoint massage, scalp 

massage, without massage, back 

massage, classic massage, singel session 

massage, mechanical massage, foot 

massage, dan whole body massage. 

Literature rieview ini menunjukkan 

bahwa pijat memiliki peran penting 

dalam pengobatan sebagai terapi 

komplementer atau obat non 

farmakologi. Artinya, pijat ini adalah 

suatu metode yang efektif untuk untuk 

menurunkan tekanan darah. Metode 

massage adalah salah satu terapi pijat 

yang paling efektif untuk menurunkan 

atau menstabilkan tekanan darah khusus 

nya pada penderita hipertensi.  
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